
 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

KANDUNGAN TIMBAL PADA AKAR DAN DAUN 

TANAMAN TEH (Camellia sinensis L.) 

PTPN VII UNIT PAGARALAM, 

SUMATERA SELATAN 

 

LEAD CONTENT IN ROOTS AND LEAVES OF 

TEA PLANTS (Camellia sinensis L.) 

PTPN VII UNIT PAGARALAM, 

SUMATERA SELATAN 
 

 

 

 

 

 
Ratih Wulandari 

05101382025073 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU TANAH 

JURUSAN TANAH 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 



Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

SUMMARY 

 

 
RATIH WULANDARI. Lead Content in the Roots and Leaves of Tea Plants 

(Camellia sinensis L.) PTPN VII Unit Pagaralam, Sumatera Selatan (Supervised by 

DEDIK BUDIANTA) 

Increasing the productivity of tea plants in Indonesia requires technological 

innovation in cultivation. One effort that can be made is intensification in the 

existing area with the application of technology and optimization of tea plantation 

land. However, it should be noted that fertilization can affect the accumulation of 

heavy metals in the soil and plant system. Heavy metals such as Lead (Pb) can have 

a negative effect on chlorophyll because they are mostly accumulated by plant 

organs such as roots, stems, leaves, and the soil around the plant. 

The Pagaralam Tea Plantation in South Sumatra is one of the tea plantations 

in Indonesia that has a total tea plantation area of 1,523 ha. The processed tea 

products from this plantation are black tea and green tea, which are used to meet 

local needs and for export. One of the factors that can affect the growth of tea plants 

is the presence of heavy metals, one of which is lead (Pb). Therefore, it is necessary 

to know the content of lead (Pb) in the roots and leaves of tea plants at PTPN VII 

Unit Pagaralam, Sumatera Selatan.  

The research results show that the roots and leaves of tea plants at PTPN VII 

Unit Pagaralam contain heavy metal Lead (Pb). The metal content in the roots of 

tea plants has an average of 0.112 ± 0.049 mg kg-1 and the metal content in tea 

leaves has an average of 0.160 ± 0.075 mg kg-1. However, the heavy metal Lea d 

(Pb) in the roots and leaves of tea plants is still not exceeding the threshold value 

set for tea at 2.0 mg kg-1. 

 

Keywords: Heavy Metals, Tea, Lead 
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RINGKASAN 

 

 
RATIH WULANDARI. Kandungan Timbal Pada Akar Dan Daun Tanaman Teh 

(Camellia sinensis L.) PTPN VII Unit Pagaralam, Sumatera Selatan (Dibimbing 

oleh DEDIK BUDIANTA) 

Peningkatan produktivitas tanaman teh di Indonesia memerlukan inovasi 

teknologi dalam budidaya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

intensifikasi pada area yang ada dengan penerapan teknologi dan optimalisasi lahan 

pertanaman teh. Namun, perlu diperhatikan bahwa pemupukan dapat 

mempengaruhi akumulasi logam berat dalam sistem tanah dan tanaman. Logam 

berat seperti Timbal (Pb) dapat menimbulkan pengaruh negatif pada klorofil karena 

sebagian besar diakumulasi oleh organ tanaman yaitu akar, batang, daun, dan tanah 

sekitar tanaman. 

Perkebunan Teh Pagaralam, Sumatera Selatan, merupakan salah satu 

perkebunan teh di Indonesia yang memiliki total areal tanaman teh seluas 1.523 ha. 

Produk hasil olah teh dari perkebunan ini adalah teh hitam dan teh hijau yang 

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan lokal dan ekspor. Salah satu faktor yang 

dapat memepengaruhi pertumbuhan tanaman te adalah keberadaan logam berat, 

salah satunya adalah logam berat timbal (Pb). Oleh sebab itu, Perlu untuk 

mengetahui kandungan logam berat timbal (Pb) pada akar dan daun tanaman teh di 

PTPN VII Unit Pagaralam, Sumatera Selatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akar dan daun tanaman teh di PTPN VII 

Unit Pagaralam mengandung logam berat Timbal (Pb). Kandungan logam pada 

akar tanaman teh memiliki rata – rata 0,112 ± 0,049 mg kg-1 dan kandungan logam 

pada daun tanaman teh memiliki rata – rata 0,160 ± 0,075 mg kg-1. Meskipun 

demikian, logam berat Timbal (Pb) pada akar dan daun tanaman teh tergolong 

masih belum melampaui nilai ambang batas yang ditetapkan pada teh sebesar 2,0 

mg kg-1 

 

 

Kata kunci : Logam Berat, Teh, Timbal 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia dihadapkan pada sejumlah tantangan besar dalam mengoptimalkan 

hasil pertanian teh. Dalam rangka meningkatkan produktivitas, diperlukan inovasi 

secara teknis dalam budidaya tanaman teh untuk dijalankan. Fenomena konversi 

lahan yang meluas menekankan perlunya strategi untuk memaksimalkan 

penggunaan lahan yang telah tersedia. Peningkatan produksi tanaman teh tidak 

hanya bergantung pada inovasi, namun juga pada penerapan teknologi yang tepat 

guna.  Dengan memanfaatkan teknologi dan optimalisasi lahan tanam teh yang 

dapat dilakukan mulai dari fase tanaman belum menghasilkan hingga tanaman 

menghasilkan, intensifikasi kebun teh berupaya untuk meningkatkan produksi 

lahan. Sementara itu, penggunaan irigasi dan penanaman pohon peneduh dapat 

digunakan untuk merekayasa iklim mikro di sekitar tanaman teh, yang merupakan 

salah satu cara teknologi digunakan untuk mengatasi masalah lingkungan yang 

disebabkan oleh pemanasan global (Haq, 2013). 

Keberadaan logam berat dalam tanah tidak selalu menandakan bahwa tanaman 

dapat mengakses logam tersebut. Tanah mengandung berbagai bentuk logam berat, 

mulai dari ion logam bebas hingga senyawa yang terikat pada bahan organik, 

oksida, karbonat, hidroksida, dan struktur tanah terikat silikat. Sebagian besar dari 

logam-logam ini memiliki karakteristik yang berbeda dalam ketersediaan dan 

aksesibilitas bagi tanaman. Proses pemupukan, seperti aplikasi pupuk dan 

perubahan pH tanah, dapat mempengaruhi jumlah logam berat yang terakumulasi 

dalam tanah dan berdampak pada interaksi antara tanaman dan lingkungan 

tanahnya. Pupuk dapat menjadi bagian dari rantai makanan melalui tanah, yang 

kemudian diserap oleh tanaman (Savci, 2012). Logam berat seperti Cd, Pb, As, dan 

Cu, dalam kadar yang berpotensi membahayakan, dapat hadir dalam senyawa yang 

digunakan dalam pembuatan pupuk (Himayati, 2019). 

Salah satu logam berat yang sangat beracun adalah timbal (Pb). Kebanyakan 

timbal disimpan oleh organ tanaman, termasuk akar, batang, daun, dan tanah di 

sekitar tanaman, yang dapat berdampak buruk pada klorofil. Konsentrasi timbal 

dalam daun dipengaruhi oleh berbagai variabel, termasuk faktor eksternal dan 
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internal pohon. 

Variabel internal dalam tumbuhan merujuk pada faktor-faktor yang terkait 

dengan karakteristik dan kondisi tumbuhan itu sendiri. Morfologi dan fisiologi 

tumbuhan, seperti jenis daun, permukaan daun, ketebalan daun, jumlah dan ukuran 

stomata, serta bentuk tajuk, umur pohon, jumlah pohon, dan jarak antar pohon, 

semuanya merupakan contoh variabel internal yang memengaruhi pertumbuhan dan 

adaptasi tumbuhan. Karakteristik anatomi daun juga termasuk dalam variabel 

internal yang dapat mempengaruhi konsentrasi timbal dalam daun (Nurmawan et 

al., 2019). 

Tanaman memiliki kemampuan untuk menyerap unsur berat seperti timbal (Pb) 

melalui sistem perakarannya. Proses penyerapan logam timbal (Pb) oleh tanaman 

dapat terjadi secara pasif atau aktif. Proses penumpukan logam tersebut dapat 

terjadi di sekitar endodermis dan melalui jaringan korteks akar. Bagian tumbuhan 

yang paling banyak mengandung logam adalah akar. Berbagai variabel seperti 

tingkat transpirasi, tekanan akar, dan keberadaan pendorong penyerapan logam, 

yang seringkali hanya ada pada tanaman hiperakumulator, memengaruhi jumlah 

logam berat yang terakumulasi di akar. Akumulasi logam berat ini dapat 

memengaruhi fungsi organ tanaman dan mengakibatkan kerugian bagi tanaman jika 

konsentrasinya mencapai tingkat yang cukup tinggi. 

Pembusukan dan klorosis pada daun menjadi tanda-tanda yang 

mengindikasikan adanya dampak dari kelebihan konsentrasi logam berat pada 

organ tanaman, sehingga dapat menyebabkan stres pada tanaman dan mengganggu 

perpindahan nutrisi dari dalam ke luar tanaman, hingga akhirnya menyebabkan 

kondisi klorosis. Ketika logam berat menembus penghalang dan masuk ke dalam 

jaringan tanaman, hal ini dapat berakibat fatal atau sangat beracun bagi tanaman. 

Selain itu, logam berat juga memiliki kemampuan untuk menghambat proses 

fotosintesis dan menyebabkan nekrosis pada tanaman. Gangguan pada metabolisme 

tanaman disebabkan oleh logam berat, yang mengakibatkan hilangnya komponen 

utama dari sitoplasma tanaman (Widyawati dan Kuntjoro, 2021). 

Teh adalah minuman populer yang dianggap sehat oleh mayoritas orang di 

seluruh dunia (Nurul Mutmainnah et al., 2018).  Ciri khas tanaman teh meliputi 

daun muda yang berbulu halus dan tegak, serta batang, cabang, dan ujung ranting 

yang berkayu. Tanaman teh memiliki daun tunggal dengan tangkai pendek yang 

tersusun secara berselang-seling. Daunnya memiliki kilauan, berwarna hijau, dan 
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berukuran panjang antara 6 hingga 18 cm, dengan lebar antara 2 hingga 6 cm. 

Strukturnya kaku seperti kulit tipis. Peko, atau pucuk, bersama dengan dua hingga 

tiga daun muda digunakan untuk membuat teh yang berkualitas karena mengandung 

jumlah yang tinggi asam amino, kafein, dan polifenol. Kandungan-kandungan 

tersebut memengaruhi cita rasa, warna, dan aroma dari teh yang dihasilkan. 

Tiga jenis komponen kimia utama yang ditemukan dalam daun teh 

polifenol, kafein, dan minyak esensial, semuanya memberikan dampak positif bagi 

kesehatan. Senyawa-senyawa yang terdapat dalam teh sangat rentan terhadap 

oksidasi. Teh hijau didefinisikan sebagai teh yang diproduksi tanpa memerlukan 

proses fermentasi atau oksidasi enzimatik, yang terbukti dengan fakta bahwa daun 

teh tetap berwarna hijau selama proses pengolahan. Kemampuan teh hijau dalam 

memerangi mikroorganisme menjadikannya pilihan yang baik untuk mendukung 

kesehatan pencernaan (Dewi, 2022). 

Nederlandsch Handels Maatschappij, sebuah perusahaan Belanda, 

mendirikan PTPN pada tahun 1929. Selama Perang Dunia II, Belanda membangun 

dan memiliki perkebunan di wilayah Sumatera Selatan, yang kemudian dikuasai 

oleh Jepang. Namun, setelah Indonesia merdeka, semua bisnis asing dinasionalisasi. 

Pada tahun 1958, PPN Baru Sumatera Selatan mengambil alih tanggung jawab atas 

perkebunan tersebut pada tahun 1968, PPN Baru direstrukturisasi menjadi PNP 

(Perusahaan Perkebunan Negara), yang dijalankan oleh PNP X Bandar Lampung 

pada tahun 1980, terjadi perubahan lagi, di mana PTP, atau PT Perkebunan X 

(Persero), mengelola perkebunan hingga tahun 1996, ketika PTP kembali 

direstrukturisasi menjadi PTPN. Proyek restrukturisasi ini melibatkan 

pengembangan menjadi BUMN (Badan Usaha Milik Negara) baru dengan nama PT 

Perkebunan Nusantara VII (Persero), dan pada tahun 2024, Holding Perkebunan 

Nusantara didirikan.
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1.2.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1).  Apakah terdapat kandungan logam berat Timbal (Pb) pada akar dan daun 

tanaman teh di PTPN VII Unit Pagaralam, Sumatera Selatan. 

2).  Seberapa banyak kandungan logam berat Timbal (Pb) pada akar dan daun 

tanaman teh di PTPN VII Unit Pagaralam, Sumatera Selatan. 

3).  Apakah kandungan logam berat Timbal (Pb) pada akar dan daun tanaman 

teh di PTPN VII Unit Pagaralam, Sumatera Selatan sudah melampaui 

ambang batas.  

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1) Mengetahui kandungan logam berat timbal (Pb) yang terdapat pada akar dan 

daun tanaman teh di PTPN VII Unit Pagaralam, Sumatera Selatan. 

2) Mengetahui jumlah kandungan logam berat timbal (Pb) yang ada pada akar 

dan daun tanaman teh di PTPN VII Unit Pagaralam, Sumatera Selatan.  

3) Mengetahui ambang batas kandungan logam berat timbal (Pb) yang 

diperbolehkan pada akar dan daun tanaman teh di PTPN VII Unit 

Pagaralam, Sumatera Selatan.  

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari studi ini terletak pada fungsinya sebagai sumber data yang 

penting untuk menganalisis konsentrasi logam berat timbal (Pb) yang terdeteksi 

pada akar dan daun tanaman teh di PTPN VII Unit Pagaralam, Sumatera Selatan. 

Dengan demikian, studi ini memberikan infomasi mengenai tingkat kontaminasi 

logam berat dalam tanaman teh di wilayah tersebut.
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